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RINGKASAN

Produksi kedelai di Indonesia tergolong rendah,inggja tidak dapat
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Oleh karenantipnesia sampai sekarang
masih mengimpor kedelai dari negara lain. Rendatprgduktivitas kedelai di
Indonesia disebabkan kedelai diusahakan dalamumggn tumbuh yang kurang
sesuai untuk usaha tani kedelai secara optimakrelphan kering. Dengan
pengujian beberapa genotipe kedelai pada fase atdgetengan cekaman
kekeringan ini, diharapkan diperoleh varietas kaidgng tahan kering atau dapat
berproduksi baik pada lahan kering. Varietas yapgrdleh nanti bisa digunakan
para petani khususnya petani kedelai di lahan gerin

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (jenentukan varietas yang
paling tahan terhadap cekaman kekeringan pada evapatas yang diuji, (2)
menentukan perlakuan cekaman yang paling berpemganuk terhadap tanaman
kedelai pada fase vegetatif, dan (3) menentukanetagr yang memiliki
pertumbuhan vegetatif paling baik dari empat vadgetang diuji.Percobaan ini
dilakukan di lahan Jurusan Budidaya Pertanian, E@kypertanian Universitas
Jember mulai 23 Juni 2005 sampai 25 Juli 2005 denganggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2 faktor dengafangan sebanyak 3 kali.
Faktor pertama adalah varietas kedelai (Galungguegser, Wilis, Lokon), dan
faktor kedua adalah cekaman kekeringan (37,82%2R15% KL, 15%KL, 7,5%
KL). Data penelitian diuji menggunakan SPSS, apatgitjiadi pengaruh berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraftay6%. Parameter yang
dicobakan adalah tinggi tanaman, berat kering tamamasio berat kering akar —
tajuk, laju pertumbuhan relatif, indeks cekamamlah bintil akar dan jumlah
bintil akar efektif.

Hasil penelitian menunjukkan (1) tidak terjadi natlesi antara varietas dan
cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan vegeta#imian kedelai, (2) pada
parameter rasio berat kering akar — tajuk dan jhnbantil akar, perlakuan
cekaman baru berpengaruh nyata pada perlakuan aek#@rb% KL (C3), (3)
pada parameter tinggi tanaman, berat kering tanatapu pertumbuhan relatif
dan indeks cekaman, perlakuan cekaman berpengayata mpada perlakuan
cekaman 22,5% KL (Cl1l) dan (4) Leuser merupakanetasiyang memiliki
pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman) paling bdaki empat varietas kedelai
yang diuji.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanaman kedelai@ycine max L. Merrill) telah lama dikenal di Indonesia,
yaitu sejak tahun 1750 terutama di pulau Jawa dain Benggunaan kedelai
sebagai makanan sehari-hari misalnya tempe, tamapkdan bentuk lainnya telah
lama dilakukan masyarakat Indonesia, sehingga pmaraskedelai di dalam
negeri tidak mendapat hambatan. Hasil olahan kedetara umum merupakan
makanan yang bernilai gizi dan murah, sehinggalketderperan besar di dalam
peningkatan kesehatah dan gizi masyarakat (Yu8a6)1

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangattuthkan di
Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusian pakaak, bahan baku
industri maupun bahan penyegar. Bahkan dalam tatgeadagangan pasar
internasional, kedelai merupakan komoditas ekspouga minyak nabati, pakan
ternak dan lain-lain di berbagai negara di duniabdtuhan kedelai di dalam
negeri tiap tahun cenderung terus meningkat, sé@ang@ersediaan produksi
belum mampu mengimbangi permintaan (Rukmana,1996).

Departemen Pertanian mengungkapkan “produksi &edational selama
10 tahun yakni sejak 1992-2003 cenderung mengglamirunan sehingga angka
impor komoditas pangan tersebut masih tinggi untekicukupi kebutuhan dalam
negeri. Kebutuhan kedelai dalam negeri mencapatis2tpn oleh karena itu untuk
memenuhi kekurangan tersebut harus diimpor lebrargi 1,2 juta ton per tahun
atau senilai Rp 3 triliun” (Departemen Pertaniad)%®). M Jafar Hafsah Dirjen
Bina Produksi Tanaman Pangan Departemen Pertamignmenyatakan bahwa
“setiap tahun Indonesia menghabiskan devisa 238k AS atau sekitar Rp 2
triliun untuk mengimpor kedelai” (Suara MerdekaQ2}

Produksi kedelai tahun 2004 sebesar 723 ribu tpnkéring atau naik
sebesar 7,73 persen dibandingkan dengan produksin t2003. Kenaikan
produksi terjadi karena adanya pemuliheetdvery) dari tahun 2003, saat terjadi
bencana alam kekeringan. Produksi kedelai tahub 2diperkirakan sebesar 792

ribu ton biji kering atau naik sebesar 9,41 perddal ini disebabkan adanya



peralihan dari komoditas padi ke palawija akibabdvapa daerah mengalami
musim kering. Produksi kedelai tahun 2003 turun90g&rsen dibandingkan
dengan produksi tahun 2002. Produksi kedelai t#00®2 (angka tetap) sebesar
0,67 juta ton biji kering atau turun 18,61 persémddingkan dengan produksi
tahun 2001. Penurunan produksi kedelai disebabkam trunnya luas panen
(Badan Pusat Statistik, 2005).

Kesadaran masyarakat terhadap menu makanan yaggib@ibarengi
dengan peningkatan jumlah penduduk dan pendapatakapita menyebabkan
kebutuhan kedelai makin meningkat. Menurut perkirde@butuhan kacang-
kacangan termasuk kebutuhan akan kedelai, menisgkaisar 7,6% per tahun.
Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di atas terpahkaaus mengimpor.
Sebenarnya hal itu tidak perlu dilakukan manakedayksi di dalam negeri dapat
dikembangkan sejalan dengan meningkatnya tuntuibutdhan, mengingat
potensi yang ada sangat besar (Suprapto, 2001).

Rendahnya produksi kedelai disebabkan oleh faltktof mutu kedelai
yang rendah (penggunaan varietas unggul yang nias#ng), cara bercocok
tanam yang kurang baik, kekeringan, banjir, hugnalu besar pada saat panen,
serangan hama, dan persaingan dengan rerumputémajguDi samping itu
tanaman kedelai peka terhadap kemasaman tanahanpgamjari dan suhu.
Pandangan petani bahwa kedelai hanya tanaman sganpiiga mengakibatkan
rendahnya tingkat budidaya tanaman kedelai (AABQQ.

Selain alasan di atas, rendahnya produksi kedelémdbnesia, karena
kedelai diusahakan dalam lingkungan tumbuh yangatdmeragam. Berdasarkan
kriteria kesesuaian agroklimat untuk tanaman kededabagian besar areal
produksi kedelai yang ada sebetulnya merupakam lghag kurang sesuai untuk
usaha tani kedelai secara optimal (Saleh dkk., R@0Balnya lahan kering. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian kedelai yatadpan kekeringan untuk
memperoleh varietas kedelai yang tahan di lahamndkersehingga produksi

kedelai di Indonesia bisa meningkat dan menguramgor kedelai.



Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang sama a pddse
perkecambahan. Penelitian sebelumnya menghasilkanetas Galunggung
sebagai varietas tahan, varietas Leuser sebaga&tasrsedang, varietas Wilis
sebagai varietas agak rentan dan varietas Lokoagaelarietas rentan terhadap
kekeringan. Pada penelitian ini diharapkan dipérolarietas yang tahan
kekeringan pada fase vegetatif sehingga dapatagikan di lapang serta untuk
mengetahui apakah hasil pada fase perkecambahandsmgan hasil pada fase

vegetatif.

1.2 Perumusan M asalah

Produksi kedelai di Indonesia tergolong rendalingga tidak dapat
mencukupi kebutuhan dalam negeri. Oleh karenadntipnesia sampai sekarang
masih mengimpor kedelai dari negara lain. Rendahlprgduktivitas kedelai di
Indonesia disebabkan kedelai diusahakan dalamumggkn tumbuh yang kurang
sesuai untuk usaha tani kedelai secara optimakrelphan kering. Dengan
pengujian beberapa genotipe kedelai pada fase atdgetengan cekaman
kekeringan ini, diharapkan diperoleh varietas kaidgng tahan kering atau dapat
berproduksi baik pada lahan kering. Varietas yapgrdleh nanti bisa digunakan

para petani khususnya petani kedelai di lahan gerin

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan varietas yang paling tahan terhadapmakakekeringan pada
empat varietas yang diuji.

2. Menentukan perlakuan cekaman yang paling berpehgbuiuk terhadap
tanaman kedelai pada fase vegetatif.

3. Menentukan varietas yang memiliki pertumbuhan \eggepaling baik dari

empat varietas yang diuiji.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada petani tentang varigtasy tahan di lahan
kering pada pertumbuhan vegetatif.

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca dalemggmbangan

budidaya kedelai.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taksonomi dan Morfologi Kedelai
Kedelai yang diusahakan di Indonesia tergolong fabeguminosae, sub

famili Papilionoidae, genusGlycine dan spesiesnax. Klasifikasi lengkapnya

adalah:

Devisio : Spermatophyta

Sub devisio Angiospermae

Kelas :Dicotyledonae

Ordo :Plypetales

Famili : Leguminosae

Sub famili :Papilionoidae

Genus Glycine

Spesies max

Nama ilmiah Glycine max (L.) Merrill (Yusuf, 1996).

Kedelai memiliki beberapa nama lokal, di antarakg@ang bulu, gandela,
kacang jepung dan kedelai. Kedelai merupakan tana®ausim, berupa semak
rendah, tumbuh tegak dan berdaun lebat. Tingginanaberkisar antara 30 cm —
100 cm. Batangnya beruas-ruas dengan 3 — 6 caBadg.pertanaman yang rapat
sering kali tidak terbentuk percabangan atau hdmg@abang sedikit. Batang
tanaman kedelai berkayu, biasanya kaku dan tatzahr&kecuali tanaman yang
dibudidayakan di musim hujan atau tanaman yangphaleempat yang ternaungi
(Pitojo, 2003).

Kedelai memiliki akar tunggang yang membentuk cgbzabang. Akar
tumbuh ke arah bawah, sedangkan cabang akar beskgmimenyamping
(horizontal) tidak jauh dari permukaan tanah. JkEembaban tanah turun, akar
akan berkembang lebih ke dalam agar dapat menyaraplan unsur hara.
Pertumbuhan ke samping dapat mencapai jarak 4@engan kedalaman hingga
120 cm. Akar ini mampu membentuk bintil-bintil akgasng merupakan koloni

dari bakteri Rhizobium japonicum. Bakteri tersebut bersimbiosis dengan akar



tanaman kedelai untuk mengikat nitrogen dari udaf@rogen ini sangat
dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman kedelai (Fadmu2000; Pitojo, 2003).
Mekanisme pembentukan bintili akar pada tanaman l&edmbagai
berikut:
» Umur 0 hariRhizobium masuk ke dalam akar rambut atau sel epidermis
 Umur 1 — 2 hari, benang infeksi mencapai dasaepi&lermis dan memasuki
kortek
* Umur 3 — 4 hari, suatu massa kecil sel-sel teksifdalam primordium bintil
» Umur 5 hari, pembagian pesat dari sel-sel baltatisel-sel akar
e Umur 7 — 9 hari, bintil mulai tampak
e Umur 12 — 18 hari, pertumbuhan lanjut dari jarimdpntil. Bakteroid berwarna
merah muda dan mulai terjadi fiksasi nitrogen
» Umur 23 hari, sebagian besar pembagian sel detebaan sel inang berhenti,
pembesaran bintil tetap berlanjut karena perbesmia®eriode aktif fiksasi N
* Umur 28 — 37 hari, bintil akar mencapai besar nmakm, fiksasi N berlanjut
sampai awal pelapukan bintil
» Umur 50 — 60 hari, pelapukan bintil.
N yang difiksasi oletRhizobium tidak dapat langsung digunakan oleh tanaman,
tetapi N dirubah menjadi amonium (Nkhungkin sebagai Nf) seperti reaksi di
bawah ini: N+ 8 elektron + 16 MgATP + 1640 -
2 NH; + H, + 16 MgATP + 16 Pi + 8 H(Salisbury, 1992).
Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdnii ttha helai anak
daun (trifoliolatus) dan umumnya berwarna hijau muda atau hijau kekunin
kuningan. Bentuk daun ada yang oval, juga ada geagdgiga. Daun pertama yang
keluar dari buku sebelah at&stiledon berupa daun tunggal yang letaknya
berseberangan. Daun yang terbentuk kemudian, mienpdaun ketiga yang
letaknya berselang-seling. Warna dan bentuk dawel&eini tergantung pada
varietas masing-masing. Pada saat tanaman ketielaudah tua, maka daun-
daunnya mulai rontok (AAK., 2000; Fachruddin, 2Q00)



Tanaman kedelai memiliki bunga sempurna, yaituamdalsatu bunga
terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dankaliamin betina (putik). Bunga
berwarna ungu atau putih. Sekitar 60% bunga rosgtlelum membentuk polong.
Di Indonesia, tanaman kedelai pada umumnya mukbiumga pada umur 30 — 50
hari setelah tanam. Pembentukan bunga dimulai rdade bawah ke arah atas
sehingga ketika bunga tersebut membentuk polonde-node di atasnya masih
terus memunculkan bunga. Bunga kedelai tumbuh lerkemk pada ruas-ruas
batang dan penyerbukan terjadi pada saat mahkotgabunasih menutup,
sehingga kemungkinan terjadinya persilangan alamyat kecil (Pitojo, 2003).

Buah kedelai berbentuk polong, setiap polong bdris- 4 biji. Biji
umumnya berbentuk bulat atau bulat pipih sampaatdohjong. Setiap tanaman
mampu menghasilkan 100 — 250 polong, namun peri@maang rapat hanya
mampu menghasilkan sekitar 30 polong. Selama pre®stangan buah, polong
yang mula-mula berwarna hijau akan berubah memgalitaman, keputihan atau
kecoklatan. Polong yang telah kering mudah pecatbgimya keluar. Ukuran biji
berkisar antara 6 g — 30 g/100 biji. Ukuran bikldsifikasikan menjadi 3 kelas,
yaitu biji kecil (6 g — 10 g/100 biji), sedang (2 12 g/100 biji), dan besar (13 g
atau lebih/100 biji). Warna kulit biji bervariagintara lain kuning, hijau, coklat,
dan hitam (Fachruddin, 2000; Pitojo, 2003).

2.2 Deskripsi Varietas K edelai

Di Indonesia telah beredar berbagai varietas unggdelai. Varietas
unggul kedelai yang dilepas oleh pemerintah teladlalmi uji adaptasi dan
observasi yang dilakukan oleh berbagai instangateryaitu Balai Pengawasan
dan Sertifikasi Benih, Pusat Penelitian dan Pengegdn Pertanian, Balai
Penelitian Teknologi Pertanian, Perguruan Tinggauatnstansi Pemuliaan.
Sampai tahun 1999, pemerintah telah melepas 4@taarungul kedelai antara
lain: Wilis, Lokon, Galunggung dan Leuser (Pitd2003).

Varietas Galunggung adalah hasil persilangan arfavros (no. 1248)
dan TK 5 (no. 1291) yang dilepas pada tahun 198tietas ini termasuk tanaman

bertipe tumbuhdeterminate, tinggi tanaman antara 55 — 65 cm, jumlah



percabangan antara 2 — 5, berdaun hijau dan pasigkai agak tegak. Tanaman
mulai berbunga pada umur antara 30 — 40 hari. Btagaman berwarna putih.
Polong masak 80 — 90 hari setelah tanam. Biji bara&uning mengkilat. Hilum
berwarna coklat muda. Berat 100 biji sekitar 12 &eggan kadar protein 44,4%
dan kadar lemak 19,9%. Keunggulan kedelai Galungguntara lain tahan rebah
dan polong tua tidak mudah pecah. Namun varietasagak peka terhadap
penyakit karat. Sedangkan hasil panen mencapaof/ba (Pitojo, 2003; AAK.,
2000).

Kedelai Lokon merupakan hasil persilangan antalar &M 26 atau TK 5
atau GM 14 dan Genjah Slawi yang dilepas pada talfi8P. Varietas ini
termasuk tanaman bertipeterminate, tinggi tanaman antara 71 - 76 cm dan
berdaun hijau. Tanaman mulai berbunga pada umuha&@R Bunga tanaman
berwarna putih. Pada musim hujan, polong masakamth — 75 hari dan pada
musim kemarau antara 68 —75 hari. Kulit polong rkasarwarna coklat. Biji
berwarna kuning jerami. Hilum berwarna coklat dambentuk bulat telur agak
gepeng. Hipokotil dan epikotil kecambah berwarrijathiBerat 100 biji sekitar
10, 76 g, dan kadar lemak 15,8%. Pada tanah skbdelai Lokon cenderung
rebah dan agak peka terhadap penyakit karat das. \Hasil panen mencapai 1,1
ton/ha (Pitojo, 2003; AAK., 2000).

Kedelai Wilis adalah hasil persilangan antara galo. 1682/143-1-10
yang dilepas pada tahun 1983. Varietas ini termgmukman dengan tipe tumbuh
determinate, tinggi tanaman berkisar antara 40 — 50 cm damavaaun hijau.
Pembungaan dimulai pada umur 39 hari, bunga beavangu. Polong masak
pada umur 88 hari, dengan warna kulit coklat kemsta dan berbulu coklat tua.
Biji berwarna kuning dan berbentuk oval agak logjoHipokotil kecambah biji
berwarna ungu dan epikotil berwarna hijau. Berdd biji sekitar 10 g, dengan
kadar protein 37% dan kadar lemak 8%. Sifat unggdelai Wilis adalah tahan
rebah dan agak tahan terhadap penyakit kBtatkospora pachyrhizy) dan virus.
Sedangkan hasil panen varietas Wilis mencapaidhta (Pitojo, 2003; AAK.,
2000).



